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ABSTRAK 

 
Syahratul Hikmah (2023): Pengembangan Buku Saku Ekonomi Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keseimbangan 

Pasar di SMA Al-Huda Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

berupa buku saku ekonomi untuk siswa sebagai media pembelajaran serta 

mengetahui kelayakan buku saku ekonomi  sebagai media pembelajaran 

berdasarkan ahli materi dan ahli media. Jenis penelitian ini adalah Pengembangan 

atau research and development (R&D). Subjek penelitian ini adalah pihak yang 

melakukan validasi terhadap produk Buku Saku mata pelajaran Ekonomi yang 

dihasilkan yaitu ahli media, ahli materi, ahli uji praktikalitas dan peserta didik 

SMA Al-Huda Pekanbaru sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Buku Saku 

pada materi  Permintaan, Penawaran dan Keseimbangan Pasar Kelas XI IPS 

Tingkat SLTA sederajat (SMA Al-Huda Pekanbaru). Teknik pengumpulan data 

yang di gunaskan adalah Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan 

dokumentasi.. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa buku saku 

yang telah didesain mendapat presentase kevalidan dari ahli media 91%, 

kevalidan dari ahli materi berjumlah 73%, dan praktikalitas guru 92% dengan 

respon dari siswa berjumlah 92%. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Saku, Permintaan, Penawaran dan 

Keseimbangan Pasar 
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ABSTRACT 

 

Syahratul Hikmah, (2023): Developing Economics Pocket Book of Market 

Demand, Supply, and Equilibrium Material at 

Senior High School of Al-Huda Pekanbaru 

 

This research aimed at developing learning media in the form of economics 

pocket book as learning media for students, and finding out the appropriateness of 

economics pocket book as learning media based on material and media experts.  It 

was Research and Development (R&D).  The subjects of this research were 

parties validating developed pocket book product on Economics subject, they 

were media and material experts, practicality test experts, and students at Senior 

High School of Al-Huda Pekanbaru.  The object was pocket book of Market 

Demand, Supply, and Equilibrium material at the eleventh grade of Social Science 

in Senior High School (Senior High School of Al-Huda Pekanbaru).  

questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  Based 

on the research findings, it could be concluded that the pocket book designed 

showed that its validity percentages were 91% by media experts and 73% by 

media experts, teacher practicality was 92% with 92% student response. 

 

Keywords: Development, Pocket Book, Market Demand, Supply, and 

Equilibrium 
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 ملخص
 

 ،طلبفي مادة : تطوير مادة كتاب الجيب الاقتصادي  (0202)شهرة الحكمة، 
 وتوازن السوق في مدرسة الهدى الثانوية بكنبارو ،وعرض

  للتلاميذم في شكل كتاب الجيب الاقتصادي يهدف هذا البحث إلى تطوير وسيلة التعلي
تعليمية تعتمد على كوسيلة تعليمية ولتحديد جدوى كتاب الجيب الاقتصادي كوسيلة 
هذا الأفراد في . يخبراء المواد وخبراء الإعلام. هذا النوع من البحث هو البحث التطوير 

البحث هي أولئك الذين تحققوا من صحة منتج كتاب الجيب الاقتصادي، وهم خبراء 
مدرسة الهدى الثانوية تلاميذ الإعلام وخبراء المواد وخبراء اختبار التطبيق العملي و 

 ،طلبفي مادة ب الجيب افي هذا البحث عبارة عن كتالموضوع  ارو بينما كانبكنب
درسة الثانوية الملعلوم الاجتماعية في لالحادي عشر في الصف  وتوازن السوق ،وعرض

)مدرسة الهدى الثانوية بكنبارو(. تقنية جمع البيانات المستخدمة هي تقنية جمع البيانات 
يمكن بحث وبناءً على نتائج ال والاستبيان والتوثيق.ة بلالتي تم إجراؤها من خلال المقا

الذي تم تصميمه يحصل على نسبة مصداقية من خبراء كتاب الجيب الاستنتاج أن  
استجابة ٪ مع 19لمعلم لالعملي والتطبيق ٪، 37صحة خبراء المواد و ٪، 19الإعلام 

 ٪.19تصل إلى التلاميذ من 

  عرض وتوازن السوقو جيب، طلب ، كتاب الالتطوير: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 

bertingka laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakan 

untuk melakukan suatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh 

karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu 

mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara 

potensial teradi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.motivasi belajar dapat 

timbul karena faktor intrinsik, berupa keinginan berhasil dan mendorong 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 

adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegeiatan 

belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan 

oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan 

aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.
1
 

Motivasi belajar ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur‟an 

yang terdapat pada surah Al-Mujadalah ayat 11:  

 يزَْفعَِ اهللُ الّذَِيْنَ اٰمّنوُْا مِنْكُمْ وَالّذَِيْنّ اوُْتوُْاالّْعِلْمَ دَرَجَات

                                                      
1
Dr. Hamzah B. Uno, M. Pd, 2013. Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta: Bumi 

Aksara. Hlm 1-23 



 

 

2 

Artinya : “Allah akan meninggikan orang- yang beriman dari kamu sekalian 

dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat”  

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggi daripada yang sekedar 

beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa 

sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 

ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar itu. 

Motivasi belajar bisa dilihat dari salah satu materi yaitu media 

pembelajaran, Media pembelajaran merupakan sarana guru dalam 

menyampaikan berbagai bahan dan materi pelajaran kepada siswa agar lebih 

mudah disampaikan. Media pembelajaran sudah mulai dikembangkan oleh 

para guru dari tingkat pendidikan dasar hingga menengah. Jenis-jenisnya 

antara lain  media pameran, media cetak, gambar, alat peraga, film, audio, 

proyeksi, dan komputer. Dalam kegiatan belajar mengajar media mempunyai 

peran penting karena membuat proses komunikasi antara guru dengan siswa 

terjalin secara optimal. Selain itu, siswa akan merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa dapat lebih mudah menangkap materi pelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran dikemas secara kreatif, inovatif, menarik, dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.
2 

Media pembelajaran juga digunakan siswa sebagai sumber 

belajar. Sumber  belajar merupakan segala sesuatu baik berupa data, orang, atau 

benda yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi siswa. 

                                                      
2
AH Sanaky, Hujair. 2013. Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif. Yogyakarta: Kaubaka 

Dipantara. Hlm. 57 
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Pemanfaatan media pembelajaran sedapat mungkin dikemas lebih 

menarik agar siswa mampu memahami materi dengan mudah dan cepat. 

Dengan adanya media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi 

dengan lingkungan, dan kemandirian belajar siswa. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai solusi dalam mengatasi 

rendahnya motivasi belajar siswa adalah pengembangan media pembelajaran 

berupa buku saku.
3
 

Buku saku terebut sejenis sumber pembelajaran visual yang bisa di 

manfaatkan saat di sekolah. Sumber Belajar adalah sesuatu yang dapat 

mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun oleh 

dirinya sendiri dapat pula merupakan sesuatu yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam bahan pembelajaran yang akan 

diberikan. Sumber belajar juga dapat berarti segala sesuatu, baik yang sengaja 

dirancang maupun yang telah tersedia yang dapat dimanfaatkan baik secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk membuat atau membantu peserta 

didik belajar.
4
 

Sumber belajar yang paling sering digunakan oleh siswa untuk belajar 

adalah buku-buku pelajaran. Buku pelajaran merupakan salah satu jenis media 

cetak. Namun, pada kenyataannya buku pelajaran yang menjadi sumber 

belajar siswa tidak dimanfaatkan dengan baik untuk belajar karena adanya 

beberapa alasan. Salah satu alasan buku pelajaran tidak digunakan dengan 

                                                      
3
 Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

4
 H.Abd.Hafid. Sumber Dan Media Pembelajaran. Sulesana Volume 6 Nomor 2 Tahun 

2011. Hlm.70 
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baik oleh siswa karena buku paket tersebut kurang efisien, hal tersebut 

dikarenakan buku paket dari sekolah berukuran besar sehingga siswa malas 

membawa ke sekolah karena alasan buku tersebut berat. Selain itu, buku paket 

yang ada tidak praktis ketika digunakan untuk belajar karena tidak dapat 

dibawa kemana-mana. 

Buku saku juga merupakan sumber belajar untuk siswa yang termasuk 

dalam media cetak. Pada buku saku berisikan materi-materi yang praktis, 

tampilannya menarik, mudah dibawa kemana pun, dan mampu membuat siswa 

terfokus dalam pembelajaran. Pembuatan buku saku ini dirancang sedemikian 

rupa dengan variasi gambar, huruf dan warna yang membuat siswa termotivasi 

untuk membacanya. Penilaian buku saku ditinjau dari aspek isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikan. 

Buku saku memiliki beberapa keunggulan di antaranya dalam setiap 

halaman memuat bacaan yang ringkas dan berisi gambar-gambar yang dapat 

menarik minat belajar siswa untuk membaca. Keunggulan buku saku tersebut 

akan memberikan semangat belajar bagi siswa. Buku saku yang disertai 

gambar akan memancing motivasi siswa dalam belajar terkait konsep yang 

ada di dalam buku saku tersebut sehingga frekuensi membaca siswa akan 

bertambah. Kontras warna pada buku saku merupakan bentuk komunikasi 

non-verbal sehingga dapat menyampaikan pesan secara cepat, lebih mudah, 

dan lebih bermakna.
5
 

                                                      
5
 Khairul Yazid, Endang Susantini Dan Herlina Fitrihidajati, “Validitas Buku Saku Materi 

Ekologi Untuk Siswa Kelas X Sma” . Bioedu Vol. 5 No.3 September 2011. Hlm. 391 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan  Buku Saku Ekonomi 

Materi Permintaan, Penawaran Dan Keseimbangan Pasar Di SMA AL-

Huda Pekanbaru” Penggunaan buku saku dalam penelitian ini disesuaikan 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan oleh 

kurikulum. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahamiakan judul 

ini, maka penulis akan menjelaskan istilah – istilah yang dianggap perlu, 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan tipe penelitian yang berbeda dengan 

penelitian pendidikan karena tujuan pengembangan adalah menghasilkan 

produk berdasarkan temuan-temuan uji lapangan kemudian direvisi dan 

seterusnya.6
 Pengembangan (development), yaitu suatu proses jangka 

panjang yang dirancang untuk meningkatkan potensi dan efektivitas 

Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 

telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan.
7
 

                                                      
6
 Yuri Hari Rayanti Dan Sugiarti, ‟Penelitian Pengembangan Model Addie dan R2D2: 

Teori dan Praktik,  (Pasuruan: Lembaga Akademik and Research Institute, 2020), H. 19. 

2022, Hlm.  227. 
7
 Eko Nur Fa‟ud, perencanaan dan pengembangan SDM, Mitra Candekia Media: Sumatera 

Barat. Hlm. 85 
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Berdasarkan pengertian dari pengembangan yang telah diuraikan, 

pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan 

uji lapangan kemudian direvisi dan seterusnya Sedangkan penelitian dari 

pengembangan adalah suatu proses atau langkah untuk mengembangkan 

suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi 

produk yang dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Buku Saku  

Buku adalah media pembelajaran yang bersifat fleksibel (luwes) dan 

biaya pengadaannya relatif lebih murah jika dibandingkan dengan 

pengadaan media lain. Buku saku (pocket book) diartikan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia sebagai buku berukuran kecil yang dapat 

dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana. Pendapat 

lain dikemukakan oleh BPIP Jambi mengenai booklet adalah buku 

berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 halaman bolak-balik yang 

berisikan tulisan dan gambar-gambar. Menurut menurut Hizair buku saku 

merupakan buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan 

mudah dibawa kemana-mana. Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan 

bahwa buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke 

dalam saku  berisi ide-ide praktis. Buku saku dikemas dengan tulisan dan 

gambar-gambar yang menarik sehingga dapat dipelajari dimana saja dan 

kapan pun. 

Menurut Sudarwan Danim buku pelajaran merupakan alat pelajaran 

yang paling populer dan dan banyak digunakan di tengah-tengah 
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penggunaan alat pelajaran lainnya. Buku pelajaran mempunyai nilai 

tertentu, seperti membantu guru dalam merealisasikan kurikulum, 

memudahkan kontinuitas pelajaran, dapat dijadikan pegangan, memancing 

aspirasi, dapat menyajikan materi yang seragam, mudah diulang dan 

sebagainya.8 

Berdasarkan  penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan buku saku 

ialah buku berukuran kecil, berisi materi maupun informasi lainnya berupa 

bacaan pendek disertai gambar yang bisa disimpan dalam saku, sehingga 

dengan sifatnya yang praktis akan memudahkan dalam membawa serta 

dapat dibaca kapan saja sesuai kebutuhan. 

3. Pembelajaran Ekonomi  Materi Permintaan, Penawaran Dan 

Keseimbangan 

Kata ekonomi berasal dari Bahasa Yunani: oikos dan nomos. Oikos 

berarti rumah tangga (house-hold), sedang nomos berarti aturan, kaidah 

atau pengelolaan. Dengan demikian secara ekonomi dapat diartikan 

sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan atau pengelolaan suatu rumah tangga. 

Ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu sosial yang khusus 

mempelajari tingkah laku manusia atau segolongan masyarakat dalam 

usahanya memenuhi kebutuhan yang relatif tak terbatas dengan alat 

pemuas kebutuhan yang terbatas adanya.  Menurut Deliarnov ilmu 

ekonomi adalah studi mengenai bagaimana orang dan masyarakat 

memilih, dengan atau tanpa menggunakan uang untuk memanfaatkan 

                                                      
8
 Eko Nur Fa‟ud, perencanaan dan pengembangan SDM, Mitra Candekia Media: 

Sumatera Barat 
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sumber-sumber daya produktif yang langka demi meproduksikan berbagai 

komoditi dari waktu ke waktu dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi, 

saat ini, maupun di masa depan, oleh berbagai orang dan kelompok dalam 

masyarakat.9 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai ekonomi, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran ekonomi adalah suatu ilmu yang 

mempelajari tingkah laku manusia untuk memenuhi kebutuhannya dan 

tindakan memilih serta menciptakan kemakmuran.
  

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Buku paket ekonomi yang disediakan sekolah belum digunakan 

secara maksimal. 

b. Buku paket memiliki ukuran yang besar, tebal, dan berat sehingga 

siswa kurang tertarik untuk mempelajari materi pelajaran dari buku 

paket. 

c. Kurangnya variasi media pembelajaran yang dikembangkan oleh guru 

sehingga siswa cepat merasa bosan dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, salah satu permasalahan 

pembelajaran ekonomi di kelas XI SMA AL - Huda Pekanbaru yaitu pada 

                                                      
9
 Deliarnov. 2003. Perkembangan Pemikiran Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo. Hlm 6 
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penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

membuat motivasi belajar siswa rendah. Oleh kerena itu, penelitian ini 

dibatasi pada penggunaan media pembelajaran Buku Saku Ekonomi 

Materi Permintaan, Penawaran dan Keseimbangan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengembangan media pembelajaran berupa validitas buku 

saku ekonomi  untuk siswa kelas XI SMA AL-Huda Pekanbaru?  

b. Bagaimana pengembangan atas buku saku ekonomi sebagai media 

pembelajaran berdasarkan penilaian dari ahli materi dan ahli media? 

c. Bagaimana penilaian siswa terhadap pengembangan media 

pembelajaran berupa buku saku ekonomi  untuk siswa kelas XI SMA 

AL-Huda Pekanbaru?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan yang 

hendak  dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku saku ekonomi 

untuk siswa.  

2. Untuk mengetahui kelayakan buku saku ekonomi  sebagai media 

pembelajaran berdasarkan ahli materi dan ahli media. 
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3. Untuk mengetahui penilaian siswa dengan adanya buku saku ekonomi 

sebagai media pembelajaran. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari 

segi manfaat secara praktis dan teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memperluas pengetahuan dalam melakukan penelitian terhadap 

bidang yang sama. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan pada 

program studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi belajar ekonomi karena 

dengan adanya buku saku ekonomi yang praktis akan mempermudah 

siswa dalam memahami materi. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan guru sebagai media alternatif yang 

menarik dalam proses pembelajaran ekonomi. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar 

sehingga dapat digunakan sebagai sarana dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan penerapan ilmu yang 

telah dipelajari di perguruan tinggi. Penelitian ini menjadi bekal dan 

menambah kesiapan untuk menjadi pendidik dalam membuat media 

pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Ekonomi  SMA 

a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi 

terhadap lingkungan. Perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar 

apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan, sementara 

seseorang seperti kelelahan atau di bawah pengaruh obat-obatan. 

Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, 

dan tingkah laku. Perubahan itu diperoleh melalui pengalaman (latihan) 

bukan dengan sendirinya berubah karena kematangan atau keadaan 

sementara.10 

Menurut Rusman belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat 

dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang 

bersifat psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, 

misalnya aktivitas berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, 

menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, 

menganalisis dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat 

fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau 

praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, 

                                                      
10

Suprihatiningrum Jamil. 2014. Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. Hlm. 13 
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kegiatan praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan sebagainya.11 

Dari beberapa pendapat mengenai belajar, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang secara 

sadar untuk mengubah tingkah laku. Perubahan  tingkah laku yang lebih 

baik. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi 

dua aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh 

peserta didik, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh 

guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dan 

peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung. 12 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen 

tersebut meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam 

memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan guru untuk mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa 

dengan menggunakan metode dan teknik secara bervariasi. Pada proses 

pembelajaran terjadi interaksi antara guru dengan siswa. 

                                                      
11

Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer. Bandung: Alfabeta. Hlm. 

85 
12

 Asep Jihad, dkk. (2009). Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: MultiPress. hlm.11 
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b. Pembelajaran Ekonomi Materi Permintaan, Penawaran dan 

Keseimbangan Pasar 

Istilah ekonomi lahir di Yunani dengan sendirinya istilah ekonomi  

Nomos. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ilmu ekonomi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang serta berbagai masalah yang bersangkutan dengan itu 

seperti tenaga kerja, pembiayaan, dan keuangan; ilmu pengetahuan 

tentang kegiatan sosial manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

yang diperoleh dari lingkungannya.13 

Ilmu ekonomi adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan pengertian tentang 

gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam 

usahanya untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai kemakmuran.
 
Ilmu 

ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu dan 

masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menggunakan sumber daya 

yang langka (dengan dan tanpa uang) dalam upaya meningkatkan 

kualitas hidupnya.14 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tingkah laku 

manusia dalam memilih dan menciptakan kemakmuran. 

 

                                                      
13

 Suherman Rosyidi. 1996. Pengantar Teori Ekonomi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 

Hlm 7 
14

 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung. (2008). Pengantar Ilmu Ekonomi 

(Mikroekonomi dan Makroekonomi). Jakarta: Lembaga Penerbit Feui.Hlm 3 
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c. Ruang Lingkup Pembelajaran Ekonomi Materi Permintaan, 

Penawaran dan Keseimbangan Pasar 

Mata pelajaran ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar 

dan tingkat  pendidikan   menengah   pertama    sebagai   bagian   

integral   dari    Ilmu Pada tingkat pendidikan menengah atas, ekonomi 

diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. Berdasarkan Permendiknas 

No. 22 dan 23 Tahun 2006, mata pelajaran ekonomi bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa 

dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang 

terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan negara. 

2) Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi 

yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi. 

3) Membentuk sikap bijak, rasional, dan bertanggungjawab dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, 

dan akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, 

masyarakat, dan negara. 

4) Membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai- nilai 

sosial ekonomi masyarakat yang majemuk, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. 
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d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ekonomi Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keseimbangan Pasar 

Kompetensi Dasar merupakan arah dan landasan pengembangan 

materi standar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi untuk penilaian.15 Depdiknas  telah   menyiapkan Standar    

Kompetensi   (SK)  dan
 
Kompetensi Dasar (KD) berbagai mata pelajaran 

untuk dijadikan acuan oleh para pelaksana (guru) dalam 

mengembangkan silabus dan Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP).  

Standar Kompetensi (SK) menurut Center for Civics Education 

dalam adalah pernyataan tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang harus dikuasai serta tingkat penguasaan yang diharapkan dicapai 

dalam mempelajari suatu mata pelajaran. Kompetensi Dasar (KD) 

merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang minimal harus 

dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa peserta didik telah 

menguasai standar kompetensi yang ditetapkan. 16 

  

                                                      
15

 Mulyasa. 2013. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Kemandirian Guru 

dan Kepala Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara.Hlm. 231 
16

 Ibid, Hlm. 232 
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Tabel II.1 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata  Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI 
 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami kondisi 

ketenagakerjaan dan 

dampaknya terhadap 

pembangunan 

ekonomi 

1. Mengklasifikasi ketenagakerjaan 

2. Mendeskripsikan tujuan pembangunan 

3. Mendeskripsikan proses pertumbuhan 

ekonomi 

4. Mendeskripsikan pengangguran beserta 

dampaknya terhadap pembangunan 

nasional 

2. Memahami APBN 

(Anggaran 

Pendapatan Belanja 

Negara) dan APBD 

(Anggaran 

Pendapatan Belanja 

Daerah  

1. Menjelaskan pengertian, fungsi, tujuan 

APBN dan APBD 

2. Mengidentifikasi sumber-sumber 

penerimaan pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah 

3. Mendeskripsikan kebijakan 

pemerintah dibidang fiskal 

4. Mengidentifikasi jenis-jenis pengeluaran 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

3. Mengenal pasar 

modal 

1. Mengenal jenis produk dalam bursa efek 

2. Mendeskripsikan mekanisme kerja bursa 

efek 

4. Memahami 

perekonomian terbuka 

1. Mengidentifikasi manfaat, keuntungan 

dan faktor-faktor pendorong perdagangan 

internasional 

2. Mengidentifikasi kurs tukar valuta asing, 

dan neraca pembayaran 

3. Menjelaskan konsep tarif, kuota, 

larangan ekspor, larangan impor, subsidi, 

premi, diskriminasi harga dan dumping 

4. Menjelaskan pengertian devisa, fungsi 

sumber-sumber devisa dan tujuan 

penggunaannya 

Sumber: Kompetensi Dasar SMA 

2...Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media diartikan sebagai pengantar atau perantara, diartikan pula 

sebagai pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia 

pendidikan dan pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan 
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yang membawa informasi atau bahan pelajaran yang bertujuan 

mempermudah mencapai tujuan pembelajaran.17 

Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain 

buku, tape recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide 

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 

Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana 

fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang 

dapat merangsang siswa untuk belajar.18 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru dalam 

menjelaskan materi agar siswa lebih mudah memahami. Dengan 

adanya media pembelajaran, tugas guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran akan lebih ringan. Sedangkan siswa akan merasa senang 

dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

b. Jenis - jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran menjadi empat bagian kelompok: 

1) Media hasil teknologi cetak, yaitu media yang melalui proses 

percetakan mekanis atau fotografis, seperti teks, grafik, foto, atau 

representasi fotografik dan reproduksi. 
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2) Media hasil teknologi audio-visual, yaitu media yang menggunakan 

mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan 

audio visual. 

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, merupakan 

media yang menggunakan sumber-sumber berbasis mikro prosesor 

untuk menyampaikan materi. 

4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer merupakan 

media yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media 

yang dikendalikan oleh komputer.19 

c. Ciri - ciri Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki ciri - ciri sebagai berikut:20  

1) Ciri fiksatif, berarti media harus memiliki kemampuan untuk 

merekam, menyimpan,    dan    merekonstruksi   objek     atau    

kejadian.   Misalnya, video tape, foto, audio tape, disket, CD, 

film, suatu waktu dapat dilihat kembali tanpa mengenal waktu. 

2) Ciri manipulatif, berarti media harus memiliki kemampuan dalam 

3) Memanipulasi objek atau kejadian. Kejadian yang memakan 

waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa hanya dalam 

waktu beberapa 

4) Menit dengan pengembalian gambar atau rekaman fotografi. 

Selain dapat dipercepat dan diperlambat. 

5) Ciri distributif berarti media harus memiliki kemampuan untuk 
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 Suprihatiningrum Jamil. (2014). Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. Hlm. 320 



20  

 

 

diproduksi dalam jumlah besar dan disebarluaskan. 

d. Fungsi dan Manfaat  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai berikut:21 

1) Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu 

yang menarik dari media tersebut. 

2) Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat 

belajar. 

3) Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa 

terhadap materi pelajaran dan orang lain. 

4) Fungsi kompensatori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam 

menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau 

verbal. 

5) Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu 

kegiatan secara motorik. 

6) Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam 

merespon pembelajaran. 

7) Media pembelajaran juga memiliki manfaat antara lain: 

memperjelas proses pembelajaran, meningkatkan ketertarikan dan 

interaktivitas siswa, meningkatkan efisiensi dalam waktu dan 

tenaga, meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa. Adanya media bermanfaat untuk 

mencapai tujuan        pembelajaran. 
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3. Sumber Belajar (Learning Resources) 

a. Pengertian Sumber Belajar  

Sumber Belajar adalah sesuatu yang dapat mengandung pesan 

untuk disajikan melalui penggunaan alat ataupun oleh dirinya sendiri 

dapat pula merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan yang tersimpan di dalam bahan pembelajaran yang akan 

diberikan. Sumber belajar juga dapat berarti segala sesuatu, baik yang 

sengaja dirancang maupun yang telah tersedia yang dapat dimanfaatkan 

baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama untuk membuat atau 

membantu peserta didik belajar.
22

 

Sebagai sumber belajar terdapat beberapa komponen utama yang 

mendukung sumber belajar tersebut yaitu :
23

 

1. pesan yang merupakan pelajaran/informasi yang diteruskan oleh 

komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti, data, dan lain-lain  

2. Komponen Orang /manusia sebagai penyimpan, pengolah, dan 

penyaji pesan,  

3. Komponen Alat sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

yang tersimpan di dalam bahan,  

4. Komponen Teknik prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk 

menggunakan bahan, peralatan, orang, dan lingkungan untuk 

menyampaikan pesan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 
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belajar adalah semua sumber seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, 

dan latar yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk 

kegiatan belajar dan dapat meningkatkan kualitas belajarnya. 

b. Fungsi dan Peranan Sumber Belajar  

Sumber belajar memiliki beberapa fungsi dan peranan yaitu :
24

 

1. Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan jalan membantu 

pendidik untuk menggunakan waktu dengan secara lebih baik dan 

efektif, meningkatkan lagu kelancaran belajar, dan mengurangi 

beban pendidik dalam penyajian informasi, sehingga lebih banyak 

kesempatan dalam pembinaan dan pengembangan gairah belajar.  

2. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual 

dengan jalan mengurangi fungsi kontrol pendidik yang sifatnya kaku 

dan tradisional, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensinya.  

3. Memberikan dasar-dasar pembelajaran yang lebih ilmiah dengan 

jalan merencanakan program pendidikan secara lebih sistematis, 

mengembangkan bahan pembelajaran melalui upaya penelitian 

terlebih dahulu.  

4. Meningkatkan pemantapan pembelajaran dengan jalan meningkatkan 

kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi, dan 

menyajikan informasi maupun data secara lebih mudah, jelas dan 

konkret.  
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Berdasarkan fungsi dan peranan sumber belajar di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa dengan sumber belajar akan meningkatkan 

produktivitas pembelajaran baik pendidik dan peserta didik, motivasi 

dan ketertarikan belajar, ketuntasan belajar yang maksimal karena fokus 

pada belajar secara individual, pengelolaan pembelajaran secara 

sistematis, dan pemanfaatan serta pendayagunaan multimedia dalam 

pembelajaran. 

c. Manfaat Sumber Belajar  

Dalam pemanfaatan sumber belajar, guru mempunyai tanggung 

jawab membantu peserta didik belajar agar belajar lebih mudah, lebih 

lancar, lebih terarah. Oleh sebab itu guru dituntut untuk memiliki 

kemampuan khusus yang berhubungan dengan pemanfaatan sumber 

belajar. guru harus mampu:
25

 

1. Menggunakan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran sehari-

hari; 

2. Mengenalkan dan menyajikan sumber belajar; 

3. Menerangkan peranan berbagai sumber belajar dalam pembelajaran; 

4. Menyusun tugas-tugas penggunaan sumber belajar dalam bentuk 

tingkah laku; 

5. Mencari sendiri bahan dari sumber belajar; 

6. Memilih bahan sesuai dengan prinsip dan teori belajar; 
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7.  Menilai keefektifan penggunaan sumber belajar sebagai bagian dari 

bahan pembelajarannya; 

8. Merencanakan kegiatan penggunaan sumber belajar secara efektif. 

Berdasarkan Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan pembelajaran sangat beraneka ragam jenis dan bentuknya. 

Sumber belajar tersebut bukan hanya dalam bentuk bahan cetakan 

seperti buku teks akan tetapi pebelajar dapat memanfaatkan sumber 

belajar yang lain seperti radio pendidikan, televisi, komputer, e-mail, 

video interaktif, komunikasi satelit, dan teknologi komputer multimedia 

dalam upaya meningkatkan interaksi dan terjadinya umpan balik 

dengan peserta didik. 

4. Media Pembelajaran Berbentuk Buku Saku 

a. Pengertian Buku Saku 

Buku adalah media pembelajaran yang bersifat fleksibel (luwes) 

dan biaya pengadaannya relatif lebih murah jika dibandingkan dengan 

pengadaan media lain. Buku saku (pocket book) diartikan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia sebagai buku berukuran kecil yang dapat 

dimasukkan ke dalam saku dan mudah dibawa ke mana-mana. Pendapat 

lain dikemukakan oleh BPIP Jambi mengenai booklet adalah buku 

berukuran kecil dan tipis, tidak lebih dari 30 halaman bolak-balik yang 

berisikan tulisan dan gambar-gambar.26 
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Menurut Setyono, Sukarmin, dan Wahyuningsih mengatakan 

bahwa buku saku dapat diartikan sebagai buku yang ukurannya kecil, 

ringan, mudah dibawa kemana-mana, dan bisa dibaca kapan saja. Buku 

saku merupakan buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku 

dan mudah dibawa kemana-mana.27 

Dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa buku saku 

adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku 

berisi ide-ide praktis. Buku saku dikemas dengan tulisan dan gambar-

gambar yang menarik sehingga dapat dipelajari dimana saja dan kapan 

pun. 

b. Sistematika Penulisan Buku Saku 

Buku saku dalam penyusunannya yang diadaptasi dari modul, 

mengikuti sistematika penulisan sebagai berikut: 

1) Bagian Pendahuluan 

a) Kata pengantar 

b) Daftar isi 

c) Penjelasan tujuan buku pelajaran 

d) Petunjuk penggunaan buku saku 

e) Petunjuk pengerjaan soal latihan 

2) Bagian Isi 

a) Materi dalam bentuk rangkuman (ringkasan materi) 
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b) Soal latihan 

c) Kunci jawaban dan soal latihan 

3) Bagian Penunjang 

a) Daftar pustaka 

b) Lampiran-lampiran 

c. Kelebihan Media Buku Saku 

Buku saku merupakan sumber belajar untuk siswa yang termasuk 

dalam media cetak. Media cetak memiliki kelebihan antara lain:
28

 

1) Materi dapat dipelajari siswa sesuai dengan kebutuhan, minat, dan 

kecepatan masing-masing. 

2) Mudah dibawa kemana pun sehingga dapat dipelajari kapan saja. 

3) Tampilan menarik dilengkapi dengan gambar dan warna. 

Buku saku memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahan ajar 

lainnya, yaitu dilihat berdasarkan ukuran buku dan kepraktisan 

penggunaannya. Ukuran buku saku yang lebih kecil akan memudahkan 

siswa untuk mempelajari materi dimana saja dan kapanpun. Meskipun 

ukuran kecil, buku saku berisi materi yang lengkap dengan dibuat 

rangkuman agar siswa lebih cepat memahami materi. Berdasarkan 

penggunaannya, buku saku dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang praktis bagi guru. Guru tidak memerlukan 

kemampuan atau keahlian khusus untuk menggunakan buku saku 

sebagai sarana dalam pembelajaran di kelas. 
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d. Kekurangan Media Buku Saku 

Bahan bercetak kurang sukar dikemas dalam waktu yang singkat. 

Penyediaan bahan pembelajaran cetak memerlukan waktu yang cukup 

lama. Media cetak memiliki kelemahan sebagai berikut:
29

 

1) Proses pembuatan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

2) Bahan cetak yang tebal beresiko untuk mengurangi minat baca 

siswa. 

3) Bahan cetak akan mudah rusak dan sobek apabila penjilidan kurang 

bagus. 

4) Buku saku sebagai bahan ajar cetak memiliki kekurangan dalam 

proses pembuatannya karena memerlukan waktu yang cukup  lama. 

e. Model Penggunaan Perangkat Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan memiliki arti 

proses, cara perbuatan memakai sesuatu, atau pemakaian. Penggunaan 

merupakan kegiatan dalam menggunakan atau memakai sesuatu seperti 

sarana atau barang. Penggunaan oleh individu dapat dilihat dari jumlah 

waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan durasi yang 

digunakan.
30

 Berdasarkan pengertian diatas tentang penggunaan  media   

maka dapat  disimpulkan  penggunaan adalah proses atau kegiatan 

yang dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan 

untuk berbagi informasi. 
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Model penggunaan atau pembuatan  4-D (Four D) dikembangkan 

oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel.31 

Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define 

(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Pendiseminasian), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu 

Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran. Tahap 

model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D antara lain:32  

1) Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini memiliki lima langkah pokok, yaitu: analisis ujung 

depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan 

tujuan pembelajaran. 

2) Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: penyusunan 

tes acuan patokan, pemilihan media, dan pemilihan format. 

3) Tahap Pembuatan (Develop) 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar, 

dengan langkah sebagai berikut: validasi perangkat oleh para 

pakar diikuti dengan revisi, melakukan simulasi, dan uji coba 

terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. 

                                                      
31

 Mulyatiningsih, Endang. 2012. Metode Penelitian Terapan (Bidang Pendidikan). 

Bandung: Alfabeta Hlm. 185-186 
32

 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. Hlm 28 



29  

 

 

4) Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas. Selain itu, untuk menguji 

efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 

5. Materi Tentang Permintaan, Penawaran dan Keseimbangan Pasar 

1. permintaan 

a. Pengertian Pemintaan  

Permintaan adalah sejumlah barang dan jasa yang diinginkan untuk 

dibeli atau dimiliki pada berbagai tingkat harga yang berlaku di pasar 

dan waktu tertentu.Permintaan dapat dibagi menjadi 2 (dua) macam: 

 Permintaan absolut (absolut demand). 

Permintaan absolut adalah seluruh permintaan terhadap barang 

dan  jasa baik yang bertenaga beli/berkemampuan membeli, 

maupun yang tidak bertenaga beli. 

 Permintaan efektif (effective demand) 

Permintaan efektif adalah permintaan terhadap barang dan jasa 

yang disertai kemampuan membeli. 

b. Hukum Permintaan 

Hukum permintaan tidak berlaku mutlak, tetapi bersifat tidak 

mutlak dan dalam keadaan cateris paribus (faktor-faktor lain 

dianggap tetap). Hukum permintaan “apabila harga mengalami 

penurunan, maka jumlah permintaan akan naik/bertambah dan 

sebaliknya apabila harga mengalami kenaikan, maka jumlah 

permintaan akan turun/berkurang”. 
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Harga barang tersebut. Kenaikan harga barang akan 

menyebabkan berkurangnya jumlah barang yang di minta, hal ini 

dikarenakan daya tarik untuk membeli semakin menurun yang 

disebabkan oleh mahalnya harga jual barang tersebut. Faktor-faktor 

lain yang tidak berubah antara lain pendapatan, selera, harga barang 

substitusi atau komplementer, jumlah penduduk. Hukum permintaan 

tidak berlaku pada barang-barang tertentu yaitu barang inferior, 

barang prestise, barang spekulasi. Contoh hukum permintaan pada 

saat ini.  

 Ketika harga kedelai semakin tinggi, pengusaha tempe tahu 

cenderung beralih menggunakan kedelai yang lebih rendah 

jenisnya, bahkan ada pengusaha yang sampai gulung tikar karena 

tidak sanggup membeli bahan baku pembuatan tempe dan tahu 

tersebut. 

 Begitu pula dengan naiknya harga bawang, mahalnya harga 

bawang berdampak pada kurangnya minat ibu rumah tangga 

untuk membeli banyak bumbu dapur yang satu ini.33 

2. penawaran 

a. Pengertian Penawaran 

Penawaran adalah jumlah barang atau komoditi yang akan 

diproduksi dan ditawarkan untuk dijual dalam rangka memenuhi 

kebutuhan. Penawaran adalah hubungan antara harga dan jumlah 
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barang yang ditawarkan. Secara lebih spesifik, penawaran 

menunjukan seberapa banyak produsen suatu barang mau dan 

mampu menawarkan perperiode pada berbagai kemungkinan tingkat 

harga, hal lain diasumsikan konstan. 

b. Hukum Penawaran 

Hukum penawaran menyatakan bahwa jumlah yang ditawarkan 

biasanya secara langsung berhubungan dengan harganya, hal lain 

diasumsikan konstan. Jadi semakin rendah hargany, jumlah yang 

ditawarkan semakin sedikit dan sebaliknya semakin tinggi harganya, 

semakin tinggi juga  jumlah yang ditawarkan Ritonga (2007). 

“Bila tingkat harga naik, maka jumlah barang yang ditawarkan akan 

naik, Bila tingkat harga turun maka jumlah barang yang ditawarkan 

akan turun“. Dalam hukum penawaran, semakin tinggi harga, jumlah 

barang yang ditawarkan semakin banyak. Sebaliknya, semakin 

rendah harga barang, jumlah yang ditawarkan semakin sedikit juga.
34

 

3. Keseimbangan Harga Paar 

a. Pengertian Keseimbangan Harga Pasar 

Definisi harga menurut Ritonga (2007) adalah kemampuan yang 

dimiliki suatu barang atau jasa yang dinyatakan dalam bentuk uang. 

Harga pasar adalah tinggi rendahnya tingkat harga yang terjadi atas 

kesepakatan antara produsen atau penawaran dengan konsumen atau 

permintaan Harga keseimbangan atau harga pasar (Equilibrium 
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Price) adalah tinggi rendahnya tingkat harga yang terjadi atas 

kesepakatan antara produsen / penawaran dengan     konsumen atau 

permintaan. Pada harga keseimbangan produsen/penawaran bersedia 

melepas barang / jasa, sedangkan permintaan / konsumen bersedia 

membayar harganya. Dalam kurva harga keseimbangan terjadi titik 

temu antara kurva permintaan dan kurva penawaran, yang disebut 

Equilibrium Price 

b. Proses terbentuknya Harga Pasar 

Terbentuknya harga pasar dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan dan penawaran. Masing-masing faktor 

dapat menyebabkan bergesernya jumlah permintaan dan jumlah 

penawaran. Dengan bergesernya permintaan dan penawaran akan 

mengakibatkan bergesernya tingkat harga keseimbangan. 

c. Penggolongan Pembeli dan Penjual  

Pembeli dan penjual dapat digolongkan berdasarkan perbandingan 

antara harga pasar dan harga pokok bagi penjual/produsen dan 

kemampuan membeli bagi konsumen/ pembeli. Pembeli dan penjual 

dapat digolongkan: 

 Pembeli super marginal, yaitu kelompok pembeli yang memiliki 

kemampuan membeli di atas harga pasar. 

 Pembeli marginal, yaitu kelompok pembeli yang memiliki 

kemampuan sama dengan harga pasar. 
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 Pembeli sub marginal, yaitu kelompok pembeli yang mempunyai 

kemampuan membeli di bawah harga pasar. 

 Penjual super marginal, yaitu kelompok penjual yang memiliki 

perhitungan harga pokok di bawah harga pasar
35

. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Nuru Mar‟aus Shoihah (2015) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengbangan Buku Saku Akutansi sebagai Media 

Pembelajaran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi Bagi Siswa 

Kelas XI Akuntansi di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2014/2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas buku saku akuntansi 

yang dikembangkan dalam kategori baik dengan rerata skor 3,67 dan buku 

saku akuntansi dinyatakan layak sebagai media pembelajaran berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru akuuntansi. Pada pengujian uji t 

berpasangan diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛gsebesar - 6,494 dengan sig. 0,000 yang 

menunjukkan pengukuran signifikan sehingga kesimpulannya adalah 

pengembangan buku saku akuntansi dapat meningkatkan motivasi belajar 

akuntansi. Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama mengembangkan buku saku sebagai 

media pembelajaran, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mata 

pelajaran yang dikembangkan a dalah mata pelajaran ekonomi. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Primesstianissa (2018) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengembangan Buku Saku Ekonomi Sebagai 
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Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar  Ekonomi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas buku saku tersebut dalam kriteria baik dan dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. Penelitian ini memiliki kesamaan yakni 

pengembangan buku saku, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini 

media pembelajaran berupa buku saku untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dan Khairani Sakdiah (2019) 

dalam Jurnalnya yang berjudul Pengembangan Buku Saku Ekonomi 

Sebagai Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Ekonomi Siswa. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses dan 

motivasi yang baik. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 

motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan 

hasil baik. Oleh karena itu, guru harus mampu membangkitkan motivasi 

belaja siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu 

faktor yang sering dianggap menurunkan motivasi untuk belajar adalah 

materi pelajaran itu sendiri dan guru yang menyampaikan materi 

pembelajaran. Maka sala satu upaya atau cara untuk meningkatkan 

motivasi belajar itu dapat di upayakan dengan menggunakan strategi belajar 

yang di lakukan, dan pada kesempatan ini peneliti mencoba merubah 

strategi belajar dengan upaya menggunakan media pembelajaran dengan 

menggunakan buku saku. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah 

menciptakan siasa belajar agar tidak bosan dan terciptanya kondisi belajar 
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yang nyaman, hingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hesti Mujiatun, Joko Widodo, Kardoyo  

(2015) dalam Jurnalnya yang berjudul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013 Pada Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan Konsep Pasar Dan Harga Pasar. Tujuan penelitian ini 

yaitu (1) untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

SMA. (2) untuk mengembangkan Perangkat Pembelajaran yang 

berdasarkan kurikulum 2013. (3) untuk mengevaluasi Perangkat 

Pembelajaran sehingga efektif dalam implementasinya. Metode penelitian 

yang digunakan berdasar model pengembangan Borg and Gall, dengan 

memakai model CIPP (context-inputs-process-product) yang mengarahkan 

objek sasaran pada proses dan masukan sampai hasil. Hasil penelitian 

menunjukan Silabus, RPP yang dikembangkan adalah efektif. Kegiatan 

pembelajaran menggunakan Silabus, RPP saintifik membuat hasil belajar 

siswa meningkat dan memuaskan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyasari (2018) dalam skripsinya yang 

berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Ekonomi Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Nogosari  Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas buku saku akuntansi 

yang dikembangkan dalam kategori baik dengan rerata skor 3,67 dan buku 

saku akuntansi dinyatakan layak sebagai media pembelajaran berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru akuuntansi. Pada pengujian uji t 

berpasangan diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛gsebesar - 6,494 dengan sig. 0,000 yang 
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menunjukkan pengukuran signifikan sehingga kesimpulannya adalah 

pengembangan buku saku akuntansi dapat meningkatkan motivasi belajar 

akuntansi. Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama mengembangkan buku saku sebagai 

media pembelajaran, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini mata 

pelajaran yang dikembangkan adalah mata pelajaran ekonomi. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penggunaan buku paket ekonomi yang disediakan oleh sekolah belum 

maksimal. Guru biasa menggunakan buku paket ekonomi saat akan 

mengerjakan soal-soal yang ada pada buku paket tersebut. Ukuran buku paket 

yang besar dan tebal juga membuat siswa menjadi kurang tertarik untuk 

mempelajari materi pelajaran sehingga pengetahuan siswa mengenai mata 

pelajaran ekonomi menjadi terbatas. Diperlukan adanya solusi media 

pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses pembelajaran. Salah 

satunya adalah dengan melakukan pengembangan buku saku ekonomi. 

Dimana buku saku disusun dengan ukuran kecil yang berisikan materi-materi 

praktis dan ringkas sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari materi 

ekonomi. Buku saku berukuran kecil akan lebih mudah dibawa kemanapun 

sehingga dapat dipelajari di manapun dan kapanpun. 
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Gambar II.1 Kerangka Pikir 

D. Konsep Operasional 

Konsep  penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D (Four 

D) dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: Define 

(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Pendiseminasian), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu  

Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran. Tahap model 

pengembangan perangkat pembelajaran 4-D antara lain: 
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Gambar II.2 Prosedur Penggunaan  Media Buku Saku 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap awal ini dilakukan pengamatan dan pengumpulan data 

mengenai kebutuhan siswa untuk menemukan masalah dan solusi yang 

tepat dalam pembelajaran. Analisis yang dilakukan pada tahap ini antara 

lain: 

a. Analisis kurikulum 

SMA Al-Huda Pekanbaru menggunakan Kurikulum 2013 pada  tahun 

ajaran 2021/2022. Dalam Kurikulum 2013, guru bertindak sebagai 

fasilitator, dan siswa sebagai subjek pendidikan. Guru memiliki peran 

yang cukup besar dalam proses pembelajaran, dimana guru menjadi 

satu-satunya sumber belajar. 

b. Analisis kebutuhan siswa 

Berdasarkan  hasil  pengalaman selama kegiatan PPL, diketahui bahwa 

siswa membutuhkan media pembelajaran  untuk mempermudah  proses 

belajar. Buku paket yang disediakan oleh sekolah belum digunakan 

secara maksimal dalam pembelajaran. 
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Penggunaan buku saku yang telah 
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c. Analisis materi pelajaran Ekonomi 

Materi pelajaran ekonomi tidak hanya sebatas materi hafalan saja. 

Dalam mata pelajaran ekonomi, siswa akan mempelajari materi 

permintaan, penawaran dan keseimbangan pasar. 

d. Merumuskan tujuan 

Peneliti berharap dengan adanya pengembangan media berupa buku 

saku dapat memenuhi kebutuhan siswa SMA Al-Huda Pekanbaru. 

Selain itu, pengembangan buku saku menjadi alternatif  media 

pembelajaran bagi guru. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap kedua ini dilakukan perancangan untuk media yang akan 

dikembangkan. Rancangan produk buku saku meliputi tampilan, bahasa, 

ukuran, dan materi yang disesuaikan oleh Kompetensi Dasar.  Buku saku 

dirancang dengan tampilan (design) yang menarik dan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa, serta berisi materi yang praktis.  Pada tahap ini 

rancangan buku saku sebagai media pembelajaran masih berbentuk 

kerangka dan mendasari langkah pengembangan selanjutnya. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan buku saku yang 

akan digunakan sebagai media pembelajaran. Pembuatan buku saku 

meliputi kegiatan pencetakan dan penjilidan produk sesuai dengan 

rancangan model. Penulis juga membuat instrumen untuk mengukur 

kinerja produk buku saku. Selanjutnya buku saku divalidasi oleh beberapa 
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ahli, antara lain ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran ekonomi. 

Proses validasi menghasilkan saran, komentar, dan masukan yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis dan revisi media yang 

dikembangkan. Penyuntingan tersebut bertujuan untuk menghindari 

kesalahan-kesalahan dalam buku saku seperti kesalahan isi, kesalahan 

bahasa, dan kesalahan penyajian. 

4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 

Produk buku saku yang telah direvisi dan dinyatakan layak, 

selanjutnya diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi yang 

disampaikan sesuai dengan media baru yang dikembangkan. Tahap ini 

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan buku  saku 

sebagai media pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap penggunaan 

perangkat yang telah dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pengembangan atau research and development (R&D) adalah sebuah 

strategi penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Menurut 

Sugiyono, Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan 

mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah ada, 

dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. 

Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui 

produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif dan efisien) 

atau menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada).
36

  

Model pengembangan perangkat pembelajaran memuat langkah- 

langkah yang harus diikuti dalam pengembangan perangkat. Pengembangan 

perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan 

teori pengembangan yang telah ada. Model pengembangan  4 – D Define 

(Pembatasan), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 

Disseminate (Pendiseminasian). Pada tahun 1996 model ini dikembangkan 

oleh Dick and Carey untuk merancang sistem pembelajaran. Tahapan 

pengembangan model atau metode pembelajaran ini adalah sebagai berikut:37 
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R&D. Bandung: Alfabeta. Hlm 28 
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 Mulyatiningsih, Endang. 2012. Metode Penelitian Terapan (Bidang Pendidikan). 

Bandung: Alfabeta Hlm. 185-186 
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a. Pendefisian (Define) 

Pengembangan model/metode pembelajaran dimulai dari adanya latar 

belakang masalah yang disebabkan karena model/metode yang ada sudah 

tidak sesuai kebutuhan siswa. Tahap ini meliputi proses menjawab 

pertanyaan: apakah model/metode mampu mengatasi masalah 

pembelajaran, apakah model/metode mendapat dukungan fasilitas untuk 

digunakan, apakah guru mampu menggunakan model/metode pembelajaran 

baru tersebut. 

b. Desain (Design) 

Desain ini masih bersifat konseptual dan akan menjadi pedoman proses 

pengembangan selanjutnya. Proses perancangan diawali dengan 

perumusan tujuan belajar, membuat rencana pembelajaran, dan menyusun 

perangkat pembelajaran. 

c. Pengembangan (Development) 

Konsep yang sudah disusun dalam tahap desain selanjutnya diwujudkan 

dalam produk yang siap diimplementasikan. 

d. Penyebaran (Disseminate) 

Rancangan yang telah disusun selanjutnya dilakukan penyebaran kepada 

siswa untuk mendapatkan umpan balik pada penerapan model/metode 

berikutnya. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Al – Huda Pekanbaru yang beralamat  

di HR. Soebrantas . Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai bulan 

September 2022 hingga 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi terhadap 

produk Buku Saku mata pelajaran Ekonomi yang dihasilkan yaitu ahli 

media, ahli materi, ahli uji praktikalitas dan peserta didik.
38

 

a. Ahli Media  

Ahli media merupakan ahli yang mempunyai latar belakang pada 

bidang pengembangan media. Ahli media dapat seorang guru atau 

dosen atau praktisi yang mempunyai latar belakang pendidikan dalam 

pengembangan media dan minimal mempunyai pengalaman minimal 

lima tahun pada bidang tersebut yang dilihat dari karya atau publikasi 

yang telah dilakukan. Ahli Media yang terlibat dalam evaluasi tidak 

terlibat sebagai pembuat media pembelajaran dan memiliki komitmen 

untuk melakukan evaluasi dengan sebaik-baiknya. Memiliki pendidikan 

sarjana S2 (strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki 

pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun pengembangan 

desain pembelajaran.
39
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b. Ahli Materi  

Ahli materi pembelajaran untuk mengetahui kevalidan materi dari 

segi isi dan materi. 28 Ahli materi ini juga minimal pendidikan sarjana 

S2 (strata dua) di bidang ekonomi yang berasal dari dosen serta 

memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pembelajaran 

ekonomi.  

c. Ahli Praktikalitas  

Setelah validasi dilakukan, diuji praktikalitas oleh guru. 

Praktikalitas berkaitan dengan kepratisan penggunaan media yang telah 

dikembangkan. Uji praktikalitas merupakan tingkat kepraktisan Buku 

Saku yang digunakan. Ahli praktikalitas Buku Saku ekonomi minimal 

memiliki pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman 

luas dan tinggi dalam mengajar mata pelajaran ekonomi yang berasal 

dari sekolah.
40

 

d. Peserta Didik  

Uji respon siswa diberikan kepada 3 orang peserta didik di SMA 

Al-Huda Pekanbaru, uji ini dilakukan untuk melihat respon peserta 

didik terhadap Buku Saku yang dihasilkan.41 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Buku Saku pada materi  Permintaan, 

Penawaran dan Keseimbangan Pasar Kelas XI IPS (SMA Al- Huda 

Pekanbaru, Provinsi Riau) pada tahun 2023.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dalam melakukan pengumpulan data menggunakan 

teknik antara lain: 

1. Angket  

Angket adalah suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian 

mengenai suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan 

umum (orang banyak).42 Angket digunakan adalah angket praktikalitas, 

validitas, dan uji respon terhadap siswa. Pada penelitian ini angket 

merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari ahli 

materi, ahli media, dan siswa. Instrumen angket disusun untuk mengetahui 

kualitas dan kelayakan media yang dikembangkan. Menurut Sugiyono 

instrumen kelayakan media pembelajaran pada umumnya menggunakan 

skala Likert dengan 5 alternatif jawaban, yaitu sangat baik, baik, cukup, 

kurang, dan sangat kurang.
 
Guna mendapatkan data validasi, yakni sebagai 

berikut:  
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a. Validasi Oleh Ahli Materi  

Pembuatan Buku Saku ekonomi sebelum diuji cobakan kepada 

dosen Pendidikan ekonomi harus divalidasi terlebih dahulu kepada ahli 

materi. Buku Saku divalidasi oleh 1 orang ahli materi.  

b. Validasi Oleh Ahli Media  

Pembuatan Buku Saku  Ekonomi setelah divalidasi oleh ahli media 

kemudian divalidasi oleh ahli media. Instrumen ini divalidasi kepada 1 

orang ahli media.  

c.  Praktikalitas Oleh Guru  

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, Buku Saku 

Ekonomi tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. 

Kemudian setelah valid pembuatan Buku Saku Ekonomi tersebut 

diujikan kepada satu orang guru Ekonomi dari sekolah tempat penelitian 

penulis atau peneliti.  

d. Uji Respon Peserta Didik  

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, guru Ekonomi 

tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. Kemudian 

setelah valid pembuatan Buku Saku Ekonomi tersebut diuji respon 

kepada 3 orang dari 27 siswa di sekolah, dengan uji coba terbatas atas 

penggunaan Buku Saku yakni berjumlah 3 orang siswa. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Melalui 
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dokumentasi akan diketahui bagaimana sejarah dari sekolah tempat 

penelitian, bagaimana struktur organisasi sekolah, kurikulum yang 

digunakan sekolah, hingga jumlah peserta didik aktif di sekolah yang 

bersangkutan. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data akan dilakukan apabila semua data terkumpul. Proses 

analisis analisis data. Hasil yang diperoleh kemudian akan dijadikan kedalam 

Buku Saku. Dalam penelitian pengembangan teknik analisis data dilakukan 

dengan R&D (Research and Development) yakni teknik analisis deskritif 

kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Teknik Deskriptif Kualitatif 

Teknik deskriptif kualitatif untuk menganalisis data berupa catatan 

saran, maupun komenar perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik 

analisisi ini digunakan agar dapat mengolah data dari hasil validasi ahli 

materi, ahli media dan ahli praktikalitas yaitu guru berupa catatan saran 

maupun komentar perbaikan dari Buku Saku.  

2. Teknik Deskriptif Kuantitatif 

Teknik deskriptif  kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis data 

hasil lembar validasi, angket, respon siswa dan uji coba. Hal ini diperlukan 

untuk dapat menentukan kevalidan dan kepraktisan yaitu sebagai berikut:
43
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a. Analisis Hasil Uji Validitas  

Analisis Hasil Uji validitas Buku Saku dilakukan dengan beberapa 

langkah, yaitu:  

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik 

2 = Kurang Baik  

3 = Cukup Baik 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

2) Pemberian nilai presentase dengan rumus sebagai berikut: 

Tingkat Validitas  Skor yang di Peroleh 

                       Skor Tertinggi           
𝑥 100%

 

3) Menginterpresentasikan data berdasarkan tabel berikut:
43

 

Tabel III.1  

Interval Kriteria Valid 
 

Interval Kriteria 

80% < V ≤ 100% Sangat valid 

60% < V ≤ 80% Valid 

40% < V ≤ 60% Cukup valid 

20% < V ≤ 40% Kurang valid 

0%< V ≤ 20% Tidak valid 

Sumber : Interval Kriteria Valid 

b. Analisis Hasil Uji Praktikalitas  

Analisis Uji Praktikalitas LKS berbasis pendekatan problem 

solving dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:  

1= Tidak Baik 
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2= Kurang Baik 

 3= Cukup Baik  

4= Baik 

5= Sangat Baik 

2) Pemberian nilai presentase dengan rumus sebagai berikut: 

      Tingkat Validitas  Skor yang di Peroleh 

                                  Skor Tertinggi         
𝑥 100% 

3) Menginterpresentasikan data berdasarkan tabel berikut: 

Tabel III.2 

Interval Kriteria Praktis 

Interval Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < P ≤ 80% Praktis 

40% < P ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < P≤ 40% Kurang Praktis 

0%< P ≤ 20% Tidak Praktis 

Sumber : interval Kriteria Praktis 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengembangan media buku saku ekonomi telah melalui 5 tahap, yaitu : 

a. Pendefisian (Define) merupakan tahap awal penelitian pengembangan 

dengan melakukan analisis kurikulum, kebutuhan siswa, mata 

pelajaran ekonomi, dan merumuskan tujuan. 

b. Perancangan (design) merupakan tahap perancangan media buku saku 

yang akan dikembangkan dalam bentuk draf buku saku ekonomi. 

c. Pengembangan (development) merupakan tahap memproduksi produk 

yang akan dikembangkan dimulai dari pembuatan buku saku, 

instrumen penilaian, validasi oleh para ahli, dan revisi. 

d. Penyebaran (Disseminate) Rancangan yang telah disusun selanjutnya 

dilakukan penyebaran kepada siswa untuk mendapatkan umpan balik 

pada penerapan model/metode berikutnya. 

Buku saku ekonomi materi perminaan, penawaran dan keseimbangann 

pasar disimpulkan sangat valid dengan presentase 73 % (sangat valid) oleh 

ahli materi, dan untuk media 91% (sangat valid) oleh ahli media. Sedangkan 

buku saku ekonomi dinyatakan sangat praktis  dengan presentase 92% (sangat 

praktis). Buku saku siswa materi permintaan, penawaran dan keseimbangan 

pasar mendapat respon yang sangat baik dari peserta didik dengan presentase 

92% dengan kategori praktis digunakan 
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B. Saran 

 

1. Materi pada buku saku ekonomi dapat dikembangkan lebih luas dengan 

menambahkan kompetensi dasar yang lain. 

2. Waktu yang diperlukan untuk penelitian dan pengembangan sebaiknya 

diperpanjang, mulai dari tahap analisis hingga tahap evaluasi produk agar 

produk yang dihasilkan dapat optimal. 

3. Soal yang ada pada buku saku ekonomi seharusnya divalidasi terlebih 

dahulu oleh para ahli sehingga kualitas soal tersebut dapat diketahui. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut seperti penelitian eksperimen 

ataupun penelitian tindakan kelas agar dapat diketahui efektivitas  

penggunaan buku saku ekonomi dibandingkan dengan penggunaan media 

pembelajaran yang lain. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah  : SMA AL-HUDA 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Materi Pokok  : Permintaan  

Alokasi Waktu : 2x45 menit ( 1 kali pertemuan) 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 3.3 menganalisis 

permasalahan 

permintaan   

 

Pertemuan kesatu 
3.3.1 mengetahui teori permintaan 

3.3.2 menjelaskan pengertian permintaan  

3.3.3 mengetahui hukum permintaan  

3.3.4 menjelaskan apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan  

3.3.5 mengeahui apa itu fungi permintaan 

3.3.6 menjelaskan kurva permintaan 
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4.3  Menyajikan hasil analisis 

masalah permintaan, 

hukum permintaan dan 

pergeseran kurva 

permintaan. 

 

 

4.3  mendiskusiskan beberapa contoh dari 

hukum permintaan dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

dengan menggunakan model diskusi kelmpok, peserta didik dapat 

mendiskusiskan beberapa contoh dari hukum permintaan dalam kehidupan 

sehari-hari, mengetahui apa-apa saja faktor-fakor permintaan dan membahas 

tentang pergeseran kurva dengan dengan penuh tanggung jawab, bekerja keras 

dan bekerja sama. 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke  1 

1. Teori Permintaan (DEMAND) 

2. Pengertian Permintaan (DEMAND) 

3. Hukum Permintaan  

4. Faktor – fakor yang Mempengaruhi Permintaan  

5. Pergeseran Kurva Permintaan 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific (5 M), Keterampilan 

4C 

Metode : berbasis diskusis dan kerja kelompok  

Model : Diskusi dan  kerja kelompok  

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : buku saku, Lembar penilaian  

Alat  : Spidol White Boar, buku saku dan penghapus 

G. LANKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Pengkondisian 

kelas  

motivasi 

Apersepsi 

penyampaian 

tujuan  

Pengkondisian kelas 

1. Guru menyapa peserta didik dengan memberikan 

salam kemudian  mempresensi peserta didik 

2. Guru meminta peserta didik berdo‟a terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang 

materi yang akan dipelajari dengan mengaitkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Guru menjelaskan aturan main belajar dengan 

model pembelajaran diskusis dan kerja kelompok  

20 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

6. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu dan membangun 

pemahaman awal pada peserta didik  

 

Inti  Memberikan stimulus 

 Guru memberikan media berupa buku saku. 

 

Mengorientasi siswa pada masalah 

 Peserta didik mengamati buku saku yang diberikan 

oleh guru  terkait materi yang akan dibahas. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan hal-hal yang 

belum dipahami dari pengantar oleh guru sebagai 

stimulus dalam mengidentifikasi masalah. 

 

Mengorganisasikan siswa dalam belajar  

 Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok 

(A,B,C dan D). 

 Tiap kelompok menerima bahan yang disipakan 

guru untuk membahas beberapa contoh dari hukum 

permintaan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik mendiskusikan sesama kelompoknya 

masing-masing, 

Membimbing penyelidikan  

 Guru membagikan LKPD 

 Peserta didik melakukan kegiatan diskusi kelompok 

secara mandiri dan guru bersifat memfasilitasi 

kegiatan tersebut. 

 Peserta didik membahasa tentang hukum 

permintaan, pengertian permintaan. 

 Peserta didik dapat memperoleh data dan bahan 

kajian dari buku saku dan pemanfaatan internet 

dibawah pengawasan guru.  

 Setiap peserta didik dimotivasi untuk aktif  

menyampaikan idenya dalam     kelompok     dan     

bekerjasama serta mengembangkan sikap tolerasi 

dalam menerima pendapat dari temannya. 

 Peserta didik menuangkan hasil diskusi kelompok 

berupa hasil pengolahan data pada lembar kerja 

peserta didik sebagai bahan presentasi nantinya. 

 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta  didik     mempersentasikan   hasil temuan 

dalam diskusi kelompok yang  di tuliskan secara kreatif 

dan variatif di kertas oleh tiap kelompok. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil pengolahan data 

yang telah dikerjakan dimulai dari kelompok berdasarkan 

hasil undian 

 

 

 

60 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

 Ketika satu kelompok melakukan presentasi, kelompok 

lain memperhatikan penjelasan terkait hasil  secara detail 

dalam kegiatan tersebut. 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis dan 

konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis 

dan konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 Peserta didik  yang mendapatkan tanggapan dan 

pertanyaan dapat menerima dengan lapang dada dan 

berbesar hati untuk mendapatkan hasil belajar yang 

berdasarkan konsep pengetahuan dan guru 

mengklafikasinya. 

 Setelah presentasi selesai, peserta didik secara 

bersama membuat kesimpulan dan guru 

memberikan klarifikasinya 

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai tes 

formatif 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

verifikasi dari semua kelompok 

Penutup   Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja hasil diskusi kelompok. 

 Guru  memberikan  penguatan  terhadap  materi  

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 Peserta didik melakukan evaluasi  

 Guru   menutup memberikan     ringkasan   materi 

yang sudah dipersentasekan dari hasil diskusi 

kelompok. 

 Guru memberikan informasi untuk pertemuan 

berikutnya terkait materi kegiatan pembelajaran dan 

topiknya 

10 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

 Mengajak peserta didik berdoa semoga 

pembelajaran hari ini bermanfaat untuk kita 

semua. 

 

H. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Saku Ekonomi  

I. Penilaiatan pembelajaran 

a. Tekhnik penilaian 

1. Penilaian Sikap               :   Observasi/pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan   :   Tes Tertulis 

3. Penilaian Keterampilan  :   Unjuk Kerja 

b. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 

KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 

tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan 

dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

c. Pengayaan 
Bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan maksimal akan diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan.  

 

 

      Pekanbaru, 13 Desember  2022 

Mengetahui 

Kepala SMA Al Huda   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Dr. Yulwita Afrina, M.Pd  Sata Riani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah  : SMA AL-HUDA 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Materi Pokok  : Penawaran  

Alokasi Waktu : 2x45 menit ( 1 kali pertemuan) 

Pertemuan ke-  : 2 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 3.3 menganalisis 

permasalahan 

penawaran  

 

Pertemuan kedua 
3.3.1 menjelaskan pengertian penawaran  

3.3.2 mengetahui hukum penawaran  

3.3.3 menjelaskan apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi penawaran  

3.3.4 mengeahui apa itu fungi penawaran  

3.3.5 menjelaskan kurva penawaran  
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4.3  Menyajikan hasil 

analisis masalah 

penawaran, hukum 

permintaan dan 

pergeseran kurva 

penawaran. 

 

 

4.3  mendiskusiskan 3  contoh dari hukum 

penawaran dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

dengan menggunakan model diskusi kelmpok, peserta didik dapat 

mendiskusiskan tentang penawaran dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui 

apa-apa saja faktor-fakor penawaran dan membahas tentang pergeseran kurva 

penawaran dengan penuh tanggung jawab, bekerja keras dan bekerja sama. 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke 2 

1. Pengertian penwaran  

2. Hukum Penawaran  

3. Faktor – fakor yang Mempengaruhi Penawaran  

4. Pergeseran Kurva Penawaran 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific (5 M), Keterampilan 4C 

Metode  : berbasis diskusis dan kerja kelompok  

Model  : Diskusi dan  kerja kelompok  

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : buku saku, Lembar penilaian  

Alat  : Spidol White Boar, buku saku dan penghapus 

G. LANKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Pengkondisian 

kelas  

motivasi 

Apersepsi 

penyampaian 

tujuan  

Pengkondisian kelas 

1. Guru menyapa peserta didik dengan memberikan 

salam kemudian  mempresensi peserta didik 

2. Guru meminta peserta didik berdo‟a terlebih 

dahulu sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru memberikan beberapa gambaran awal 

tentang materi yang akan dipelajari dengan 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari 

5. Guru menjelaskan aturan main belajar dengan 

model pembelajaran diskusis dan kerja kelompok  

6. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu dan membangun 

pemahaman awal pada peserta didik  

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Inti  Memberikan stimulus 

 Guru memberikan media berupa buku saku. 
60 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Mengorientasi siswa pada masalah 

 Peserta didik mengamati buku saku yang 

diberikan oleh guru  terkait materi yang akan 

dibahas. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan hal-hal yang 

belum dipahami dari pengantar oleh guru sebagai 

stimulus dalam mengidentifikasi masalah. 

 

Mengorganisasikan siswa dalam belajar  

 Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok 

(A,B,C dan D). 

 Tiap kelompok menerima bahan yang disipakan 

guru untuk membahas beberapa contoh dari 

hukum permintaan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik mendiskusikan sesama kelompoknya 

masing-masing, 

 

Membimbing penyelidikan  

 Guru membagikan LKPD 

 Peserta didik melakukan kegiatan diskusi 

kelompok secara mandiri dan guru bersifat 

memfasilitasi kegiatan tersebut. 

 Peserta didik membahasa tentang hukum 

permintaan, pengertian permintaan. 

 Peserta didik dapat memperoleh data dan bahan 

kajian dari buku saku dan pemanfaatan internet 

dibawah pengawasan guru.  

 Setiap peserta didik dimotivasi untuk aktif  

menyampaikan idenya dalam     kelompok     dan     

bekerjasama serta mengembangkan sikap tolerasi 

dalam menerima pendapat dari temannya. 

 Peserta didik menuangkan hasil diskusi 

kelompok berupa hasil pengolahan data pada 

lembar kerja peserta didik sebagai bahan 

presentasi nantinya. 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta  didik     mempersentasikan   hasil temuan 

dalam diskusi kelompok yang  di tuliskan secara 

kreatif dan variatif di kertas oleh tiap kelompok. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil pengolahan 

data yang telah dikerjakan dimulai dari kelompok 

berdasarkan hasil undian 

 Ketika satu kelompok melakukan presentasi, 

kelompok lain memperhatikan penjelasan terkait 

hasil  secara detail dalam kegiatan tersebut. 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis 

dan konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis 

dan konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 Peserta didik  yang mendapatkan tanggapan dan 

pertanyaan dapat menerima dengan lapang dada 

dan berbesar hati untuk mendapatkan hasil belajar 

yang berdasarkan konsep pengetahuan dan guru 

mengklafikasinya. 

 Setelah presentasi selesai, peserta didik secara 

bersama membuat kesimpulan dan guru 

memberikan klarifikasinya 

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai 

tes formatif 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

verifikasi dari semua kelompok 

 

 

Penutup  

 Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja hasil diskusi kelompok. 

 Guru  memberikan  penguatan  terhadap  materi  

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 Peserta didik melakukan evaluasi  

 Guru   menutup memberikan     ringkasan   

materi yang sudah dipersentasekan dari hasil 

diskusi kelompok. 

 Guru memberikan informasi untuk pertemuan 

berikutnya terkait materi kegiatan pembelajaran 

dan topiknya 

 Mengajak peserta didik berdoa semoga 

pembelajaran hari ini bermanfaat untuk kita 

semua. 

10 Menit 
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H. SUMBER BELAJAR  

Buku Saku Ekonomi  

I. Penilaiatan pembelajaran 

a. Tekhnik penilaian 

1. Penilaian Sikap               :   Observasi/pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan   :   Tes Tertulis 

3. Penilaian Keterampilan  :   Unjuk Kerja 

b. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 

KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 

tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan 

dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

c. Pengayaan 
Bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan maksimal akan diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan.  

 

      Pekanbaru, 13 Desember  2022 

Mengetahui 

Kepala SMA Al Huda     Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

 

 

Dr. Yulwita Afrina, M.Pd    Sata Riani, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Nama Sekolah  : SMA AL-HUDA 

Kelas/Semester : XI/ Ganjil 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Materi Pokok  : Keseimbangan Pasar  

Alokasi Waktu : 2x45 menit ( 1 kali pertemuan) 

Pertemuan ke-  : 3 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 3.3 menganalisis 

permasalahan 

keseimbangan pasar 

 

Pertemuan ketiga 
3.3.1 mengetahui keseimbangan Harga Pasar 

3.3.2 menjelaskan proses terbentuknya harga 

pasar 

3.3.3 mengetahui penggolongan pembeli dan 

penjual  

3.3.4 menjelaskan apa saja pergeseran titik 

keseimbangan  
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4.3Menyajikan hasil 

analisis Keseimbangan 
Harga Pasar Proses 
terbentuknya Harga 
Pasar 

 

 

4.3  Buatlah 2 kelompok debat dengan persoalan: Pada 

saat kapan harga  keseimbangan pasar bisa terjadi 

 

 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

dengan menggunakan model diskusi kelmpok, peserta didik dapat 

mendiskusiskan beberapa contoh dari hukum permintaan dalam kehidupan 

sehari-hari, mengetahui apa-apa saja faktor-fakor permintaan dan membahas 

tentang pergeseran kurva dengan dengan penuh tanggung jawab, bekerja keras 

dan bekerja sama. 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan ke 3 

1. Keseimbangan Harga Pasar 
2. Proses terbentuknya Harga Pasar 
3. Penggolongan Pembeli dan Penjual  
4. Pergeseran Titik Keseimbangan 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Scientific (5 M), Keterampilan 4C 

Metode  : berbasis diskusis dan kerja kelompok  

Model  : Diskusi dan  kerja kelompok  

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Media : buku saku, Lembar penilaian  

Alat  : Spidol White Boar, buku saku dan penghapus 

G. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

Pengkondisian 

kelas  

motivasi 

Apersepsi 

penyampaian 

tujuan  

Pengkondisian kelas 

1. Guru menyapa peserta didik dengan memberikan 

salam kemudian  mempresensi peserta didik 

2. Guru meminta peserta didik berdo‟a terlebih dahulu 

sebelum pelajaran dimulai 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Guru memberikan beberapa gambaran awal tentang 

materi yang akan dipelajari dengan mengaitkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Guru menjelaskan aturan main belajar dengan 

model pembelajaran diskusis dan kerja kelompok  

6. Guru memberikan beberapa pertanyaan untuk 

menimbulkan rasa ingin tahu dan membangun 

pemahaman awal pada peserta didik  

20 

Menit 

Inti  Memberikan stimulus 

 Guru memberikan media berupa buku saku. 

60 

Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Mengorientasi siswa pada masalah 

 Peserta didik mengamati buku saku yang diberikan 

oleh guru  terkait materi yang akan dibahas. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan hal-hal yang 

belum dipahami dari pengantar oleh guru sebagai 

stimulus dalam mengidentifikasi masalah. 

 

Mengorganisasikan siswa dalam belajar  

 Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok 

(A,B,C dan D). 

 Tiap kelompok menerima bahan yang disipakan 

guru untuk membahas beberapa contoh dari hukum 

permintaan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik mendiskusikan sesama kelompoknya 

masing-masing, 

Membimbing penyelidikan  

 Guru membagikan LKPD 

 Peserta didik melakukan kegiatan diskusi kelompok 

secara mandiri dan guru bersifat memfasilitasi 

kegiatan tersebut. 

 Peserta didik membahasa tentang hukum 

permintaan, pengertian permintaan. 

 Peserta didik dapat memperoleh data dan bahan 

kajian dari buku saku dan pemanfaatan internet 

dibawah pengawasan guru.  

 Setiap peserta didik dimotivasi untuk aktif  

menyampaikan idenya dalam     kelompok     dan     

bekerjasama serta mengembangkan sikap tolerasi 

dalam menerima pendapat dari temannya. 

 Peserta didik menuangkan hasil diskusi kelompok 

berupa hasil pengolahan data pada lembar kerja 

peserta didik sebagai bahan presentasi nantinya. 

 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

 Peserta  didik     mempersentasikan   hasil temuan 

dalam diskusi kelompok yang  di tuliskan secara 

kreatif dan variatif di kertas oleh tiap kelompok. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil pengolahan 

data yang telah dikerjakan dimulai dari kelompok 

berdasarkan hasil undian 

 Ketika satu kelompok melakukan presentasi, 

kelompok lain memperhatikan penjelasan terkait 

hasil  secara detail dalam kegiatan tersebut. 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

dan konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

 Peserta didik dipersilahkkan untuk memberikan 

tanggapan/masukan dan pertanyaan terhadap hasil 

presentasi kelompok lain dan mengoreksi bila ada 

kesalahan secara sopan, beretika, tetapi tetap kritis 

dan konstruktif. 

 Kelompok yang mendapatkan tanggapan/masukan 

menerima dengan lapang dada dan besar hati serta 

menjawab pertanyaan yang diajukan untuk 

mendapatkan kesempurnaan hasil pembelajaran  

 Peserta didik  yang mendapatkan tanggapan dan 

pertanyaan dapat menerima dengan lapang dada dan 

berbesar hati untuk mendapatkan hasil belajar yang 

berdasarkan konsep pengetahuan dan guru 

mengklafikasinya. 

 Setelah presentasi selesai, peserta didik secara 

bersama membuat kesimpulan dan guru 

memberikan klarifikasinya 

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi sebagai tes 

formatif 

 Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

verifikasi dari semua kelompok 

Penutup   Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja hasil diskusi kelompok. 

 Guru  memberikan  penguatan  terhadap  materi  

pembelajaran yang sudah dilakukan oleh peserta 

didik 

 Peserta didik melakukan evaluasi  

 Guru   menutup memberikan     ringkasan   materi 

yang sudah dipersentasekan dari hasil diskusi 

kelompok. 

 Guru memberikan informasi untuk pertemuan 

berikutnya terkait materi kegiatan pembelajaran dan 

topiknya 

 Mengajak peserta didik berdoa semoga 

pembelajaran hari ini bermanfaat untuk kita 

semua. 

10 

Menit 

 

H. SUMBER BELAJAR  

Buku Saku Ekonomi  
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I. Penilaiatan pembelajaran 

a. Tekhnik penilaian 

1. Penilaian Sikap               :   Observasi/pengamatan 

2. Penilaian Pengetahuan   :   Tes Tertulis 

3. Penilaian Keterampilan  :   Unjuk Kerja 

b. Remedial 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 

KD nya belum tuntas 

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial 

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan 

tes. 

3. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 

kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial 

dilakukan dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 

c. Pengayaan 
Bagi peserta didik yang mencapai ketuntasan maksimal akan diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 
tambahan.  

 

      Pekanbaru, 13 Desember  2022 

Mengetahui 

Kepala SMA Al Huda     Guru Mata 

Pelajaran 

 

 

 

 

Dr. Yulwita Afrina, M.Pd    Sata Riani, S.Pd 
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Ahli Materi 
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Ahli Media  
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Praktikalitas Guru 
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Respon Siswa 
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Surat Izin Pra Riset 
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Surat Balasan Pra Riset 

 



  

 

 

109 

Surat Riset 
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Surat Balasan Riset 
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Surat Rekomendasi Izin Riset 
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SK Pebimbing 1 
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SK Pembimbing Perpanjangan 

 



  

 

 

114 

Kegiatan Bimbingan Mahasiswa 
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Konsultasi atau Bimbingan 

        

Proses Validasi dengan Ahli Media  
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Proses Validasi dengan Ahli Maeri  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Respon Siswa  
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Guru  

 

Guru ekonomi mengampu kelas XI IPS B Ibu Sata Riani, S.Pd 
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Perhitungan Data Hasil Uji Validasi Buku Saku Oleh Ahli Media Pada 

Materi Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

 

1. Aspek Kelayakan Penyajian  

Nomor Komponen  Skor Yang Diperoleh  Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

Jumah  23 25 

 

2.  Aspek Kelayakan Bahasa 

Nomor komponen Skor Yang Diperoleh Skor maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 4 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 4 5 

8 5 5 

9 4 5 

Jumah 41 45 

 

3. Keseluruhan  

No  Aspek Yang Dinilai  Skor Yang Diperoleh  Skor Maksimal 

1 Aspek Kelayakan Penyajian  23 25 

2 Aspek Kelayakan Bahasa 41 45 

Jumlah  64 70 

 

Presentase Validasi   
                   

             
      

Presentase Validasi   
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Perhitungan Data Hasil Uji Validasi Buku Saku Oleh Ahli Materi Pada 

Materi Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 5 5 

8 4 5 

9 4 5 

Jumlah 38 45 

 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 5 5 

Jumlah 30 35 

 

3. Keseluruhan  

No. Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 38 45 

2 Kelayakan Kebahasaan 30 35 

Jumlah 68 80 

 

 Presentase Validasi  
                   

             
      

 Presentase Validasi  
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Pada Buku Saku Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

 

1. Aspek Kelayakan Isi  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 4 5 

8 5 5 

9 4 5 

Jumlah 39 45 

 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 5 5 

Jumlah 32 35 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

Jumlah 21 25 
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4. Aspek Kelayakan Kegrafikan  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 4 5 

5 5 5 

6 5 5 

7 4 5 

8 4 5 

9 5 5 

Jumlah 41 45 

 

5. Keseluruhan  

No. Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 39 45 

2 Kelayakan Kebahasaan 32 35 

3 Kelayakan Penyajian 21 25 

4 Kelayakan Keagrafikan 41 45 

Jumlah 133 150 

 

Presentase Praktisi  
                   

             
      

Presentase Praktisi  
   

   
      

= 89% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Siswa Pada Buku Saku Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 5   5 

Jumlah 20 20 

 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 4 5 

5 5 5 

Jumlah 23 25 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 4 5 

5 5 5 

Jumlah 23 25 

 

4. Aspek Kelayakan Kegrafikan  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 4 5 

7 5 5 

Jumlah 32 35 
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5. Keseluruhan  

No Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 20 20 

2 Kelayakan Kebahasaan 23 25 

3 Kelayakan Penyajian 23 25 

4 Kelayakan Kegrafikan 32 35 

Jumlah 98 105 

Presentase Respon Siswa  
                   

             
       

Presentase Respon Siswa  
  

   
       

= 93% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Siswa Pada Buku Saku Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5   5 

Jumlah 17 20 

 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

Jumlah 24 25 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 5 5 

Jumlah 25 25 

 

4. Aspek Kelayakan Kegrafikan  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 5 5 

6 4 5 

7 5 5 

Jumlah 33 35 
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5. Keseluruhan  

No Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 17 20 

2 Kelayakan Kebahasaan 24 25 

3 Kelayakan Penyajian 25 25 

4 Kelayakan Kegrafikan 33 35 

Jumlah 99 105 

Presentase Respon Siswa  
                   

             
       

Presentase Respon Siswa  
  

   
       

= 94% 
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Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Siswa Pada Buku Saku Materi 

Permintaan, Penawaran dan Keimbangan Pasar di SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

1. Aspek Kelayakan Isi 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5   5 

Jumlah 18 20 

 

2. Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 5 

2 5 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 4 5 

Jumlah 23 25 

 

3. Aspek Kelayakan Penyajian 

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

Jumlah 23 25 

 

4. Aspek Kelayakan Kegrafikan  

Nomor Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 5 5 

2 4 5 

3 5 5 

4 5 5 

5 5 5 

6 4 5 

7 5 5 

Jumlah 33 35 
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5. Keseluruhan  

No. Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 Kelayakan Isi 18 20 

2 Kelayakan Kebahasaan 23 25 

3 Kelayakan Penyajian 23 25 

4 Kelayakan Keagrafikan 33 35 

Jumlah 97 105 

 

Presentase Respon Siswa  
                   

             
       

Presentase Respon Siswa  
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Nama Validator dan Guru Mata Pelajaran 

No  Nama Validaor dan Guru  Keterangan  Bidang Ahli  

1 Zatri Rahmat. M. Pd Dosen Pendidikan 

Ekonomi Tarbiyah 

dan Keguruan 

Ahli Media 

2 Dr. Dicki Hartano, MM. Dosen Pendidikan 

Ekonomi 

Ahli Materi 

3 Sata Riani, S, Pd Guru Ekonomi Al-

Huda Pekanbaru 

Ekonomi 

 

Daftar Nama Siswa Sekolah Al-Huda Pekanbaru 

No Nama Siswa Kelas Sekolah 

1 Aditya Firnandes XI IPS B SMA Al- Huda 

2 Afrizal Saputra XI IPS B SMA Al-Huda 

3 Almer XI IPS B SMA Al-Huda 

4 Amirah Tertia Hayati XI IPS B SMA Al-Huda 

5 Devi Artika Sari XI IPS B SMA Al-Huda 

6 Dio Anggra Ferdiansyah XI IPS B SMA Al-Huda 

7 Hoirunnisa XI IPS B SMA Al-Huda 

8 Ilham Bima Danuarta XI IPS B SMA Al- Huda 

9 Irvan Zein XI IPS B SMA Al-Huda 

10 Jenny Nabillah XI IPS B SMA Al-Huda 

11 M.Radit Ardianof XI IPS B SMA Al-Huda 

12 Muhammad Faruq XI IPS B SMA Al-Huda 

13 M.Fauzal Yuandi XI IPS B SMA Al-Huda 

14 M.Nur Ikhsan XI IPS B SMA Al-Huda 

15 M.Panji M.Amin XI IPS B SMA Al- Huda 

16 M.Raditiya Ramadhan XI IPS B SMA Al-Huda 

17 Najwa Alya Fasa XI IPS B SMA Al-Huda 

18 Putri Maysarah XI IPS B SMA Al-Huda 

19 Rahma Hayati XI IPS B SMA Al-Huda 

20 Raja Sakti XI IPS B SMA Al-Huda 

21 Salma Dhiya Hasya XI IPS B SMA Al-Huda 

22 Sovia Angraini XI IPS B SMA Al- Huda 

23 Sri Ayu Ningsih XI IPS B SMA Al-Huda 

24 Tegar Purna Setya XI IPS B SMA Al-Huda 

25 Teguh Rahman Hakim XI IPS B SMA Al-Huda 

26 Tia Indriyani XI IPS B SMA Al-Huda 

27 Widia Lestari XI IPS B SMA Al-Huda 
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Daftar Nama Siswa untuk yang diuji cobakan 

No Nama Siswa Kelas Sekolah 

1 Amirah Tertia Hayati XI IPS B SMA Al-Huda 

2 Salma Dhiya Hasya XI IPS B SMA Al-Huda 

3 Muhammad Nur Ikhsan XI IPS B SMA Al-Huda 
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